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I. LATAR BELAKANG 

Desain merupakan hasil proses pemikiran yang dilandasi oleh ilmu yang rasional dan 

pragmatis. Desain memiliki tujuan untuk menemukan solusi terbaik dengan merumuskan ide 

inovatif  terlebih dahulu dan mewujudkan realitas dengan cara yang kreatif. Sebuah desain interior 

yang baik tidak hanya mencakup bentuk, bahan, dan warna, akan tetapi fungsinya, yaitu apakah 

dapat memenuhi kebutuhan pemakainya. Selain itu,  harus memperhatikan aspek teknis produksi, 

daya tahan, konstruksi, efisiensi material, ergonomi, penerapan teknologi lebih penting daripada 

estetika dan kenyamanan terkait dengan selera pengguna (Bagus s. & Hadriani, 2016). 

PT. Ferinterior merupakan perusahaan yang menyediakan jasa desain dan produk interior. 

Tujuan didirikannya adalah untuk menjadi perusahaan yang dipilih  dalam bidang jasa desain dan 

produk interior serta terpercaya dalam menyelesaikan problematika ruang. Memiliki slogan 

“Behind Design There Is A Story” yang bermakna  dibalik setiap karya desain yang telah 

dikerjakan dan diselesaikan  terdapat makna dan cerita tersendiri. Hal ini akan menunjukkan 

integritas perusahaan yaitu dapat memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan yang 

dialami oleh masyarakat dan memperhatikan aspek nilai dari desain interior. Interaksi antara 

perusahaan dengan pelanggan mengutamakan pelayanan secara online yang nantinya akan 

direalisasikan pada platform website. PT. Ferinterior masih belum memiliki staff IT yang bertugas 

dan bertangguang jawab dalam melakukan pengelolahan platform tersebut. Belum adanya sistem 

informasi yang saling berintegrasi antar departemen merupakan permasalahan lainnya. Sehingga 

dalam pengolahan data yang dilakukan saat ini masih dilakukan secara manual dan menyebabkan 

tidak tepat waktu karena kesulitan dalam pengaksesan data dan informasi. 

Peranan teknologi informasi adalah sangat penting dalam bisnis perusahaan atau organisasi. 

Bisnis atau organisasi merepresentasikan teknologi sebagai kemampuan untuk membantu 

mengimplementasikan rencana bisnis strategis untuk mencapai tujuan, visi dan misi bisnis atau 

organisasi (Septiadi et al., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, dalam studi ini  akan dilakukan perancangan teknologi dan sistem 

informasi yang dikembangkan dengan TOGAF-ADM. Tanpa adanya sebuah rancangan 

perencanaan arsitektur enterprise dan sistem informasi yang matang, akan memiliki dampak yang 

menyebabkan kurang optimal dan maksimal dari sebuah pelayanan yang diberikan. 

  



II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai penelitian mengenai arsitektur enterprise telah banyak diteliti sebelumnya. Artikel 

ini menggunakan jurnal yang secara teoritis serupa sebagai referensi. Pertama, karya dari 

(Pariama, 2020). Permasalahan yang ditemukan adalah pelayanan data dan aplikasi/teknologi yang 

masih manual. Menggunakan wawancara dengan mahasiswa, dosen, dan karyawan sebagai 

metode penelitian. TOGAF ADM adalah kerangka kerja yang dapat mengatur sebuah arsitektur 

perusahaan, dan juga sebuah metode mengembangkan arsitektur sebuah korporat yang dipakai 

oleh peneliti (Pariama, 2020). Nantinya pada fase Architecture Vision akan menghasilkan 

arsitektur bisnis, data, aplikasi dan teknologi. Visi arsitektur yang didapatkan adalah stakeholder 

memiliki perhatian ekstra untuk proses-proses implementasinya dengan mengidentifikasi ruang 

lingku, kendala, dan harapan atau visi. 

Karya jurnal kedua, (Nalendra et al., 2016). Beliau melakukan penelitian penerapan sistem 

informasi dengan kebutuhan organisasi yang terintegrasi guna mengurangi kesenjangan yang 

terjadi dalam proses bisnis. Dalam prosesnya maka menggunakan framework TOGAF ADM 

karena merupakan metode umum, sehingga jika diperlukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik tertentu (Nalendra et al., 2016). Kerangka penelitian yang dilakukan, diantaranya 

Diagnosa, Rencana Kegiatan, Pengambilan Tindakan, Evaluasi, Pembelajaran. Tujuan dari fase 

arsitektur visi adalah untuk mempertahankan keterlibatan pimpinan, memvalidasi prinsi, tujuan, 

dan motivasi perusahaan, dan mengidentifikasi pemangku kepentingan. Hasilnya adalah 

pernyataan persetujuan untuk arsitektur yang mencakup ruang lingkup dan kendala serta rencana 

arsitektur. 

Karya selanjutnya adalah jurnal ketiga, dari (Faddillah et al., 2019). Pada penelitian ini 

permasalahan yang diangkat adalah adanya kendala pada sistem penjualan obat baik saat 

menampilkan laporan penjualan ataupun saat terjadi transaksi, proses pencarian data obat yang 

cukup lama, dan kesalahan dalam penginputan data. Implementasi teknologi sistem informasi 

menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM untuk memungkinkan perusahaan memulai dengan 

desain arsitektur sistem, arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur teknologi, dan usulan 

bagi peluang bisnis atau usulan perubahan. 

A. Architecture Enterprise 

Arsitektur Perusahaan adalah cara merancang bagian dari sistem informasi (bisnis) yang 

terdiri dari serangkaian model dan terintegrasi untuk menjembatani kesenjangan antara bagian-



bagian perusahaan untuk perencanaan. 

Interpretasi lain dari arsitektur perusahaan adalah deskripsi yang jelas dan dokumentasi terkini 

tentang hubungan antara manajemen, proses bisnis, dan teknologi informasi. Menjelaskan bahwa 

arsitektur sekarang dan yang ditargetkan mencakup siklus hidup aturan, standar, dan siklus hidup 

sistem informasi untuk meningkatkan dan membantu lingkungan organisasi dalam mengelola 

portofolio (Vangoslava & Nur Gunawan, 2017). 

B. TOGAF ADM 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) awalnya digunakan oleh Departemen 

Pertahanan AS, TOGAF telah banyak digunakan dalam perkembangannya secara luas seperti di 

perbankan, manufaktur dan bahkan pendidikan di dunia (Rizky & Firmansyah, 2017). 

Architecture Development Method (ADM) merupakan metode yang fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan perubahan atau kebutuhan spesifik tertentu selama perancangan, misalnya 

dikombinasikan dengan framework lain sehingga menghasilkan arsitektur khusus. ADM dapat 

digunakan sebagai alat untuk mempersiapkan rancangan pengembangan sistem informasi dengan 

pendekatan architecture enterprise palnning (Rachmanto & Fachrizal, 2018). 

Kelebihan dari penggunaan TOGAF menurut (Supangat, 2020) antara lain: 

- Fleksibel dan open source 

- Sistematis 

- Fokus pada ADM dan proses 

- Area teknis arsitektur yang beragam 

- Resource base banyak menyediakan referensi 

- Banyak memberikan best practice karena melibatkan banyak pihak industri 

Kekurangan dari penggunaan TOGAF menurut (Supangat, 2020) antara lain: 

- Tidak adanya templates standart 

- Tidak ada artefak yang dapat digunakan kembali 



 

Gambar 3.1 Architecture Development Method Cycle 

C. Architecture Vision 

Tahap pertama pengembangan arsitektur perusahaan akan menjelaskan kendala, 

mengidentifikasi pemangku kepentingan, dan kebutuhan yang harus dipenuhi. Selain itu, 

Architecture Vision digunakan untuk mendefinisikan pemangku kepentingan dan peran mereka, 

tujuan bisnis, memungkinkan strategi bisnis organisasi, serta visi arsitektur pada organisasi. 

Langkah ini akan menghasilkan sejumlah artefak, termasuk Value Chain Diagram. Berfungsi 

untuk menggambarkan pengelompokkan aktivitas berdasarkan aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung dalam menjalankan kegiatan operasional organisasi (Murti et al., 2017) . 

  



III. PEMBAHASAN 

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian, diperlukannya susunan kerangka kerja. 

Kerangka kerja tersebut sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan kerangka kerja di atas, pembahasan setiap langkah penelitian, diantaranya: 

1. Studi Literatur 

Penulis memulai dengan mencari, mempelajari, dan mengumpulkan teori-teori atau 

referensi dari buku, e-book, maupun jurnal lainnya yang dapat mendukung penelitian. 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini penulis melakukan identifikasi permasalahan yang ditemukan dan 

merumuskan masalah yang akan diangkat yaitu tidak adanya sistem informasi yang 

terintegrasi serta belum tersedianya staff IT yang akan bertanggung jawab dalam 



pemeliharaan atau pengembangan sistem. 

3. Pengumpulan Data 

Wawancara tidak terstruktur dipilih sebagai metode dalam pengumpulan data. 

Wawancara ini memiliki pengertian tidak diharuskan penggunaan pedoman yang 

terstruktur dan sistematis dalam wawancara. Langkah ini akan dilakukan bersama dengan 

pemangku kepentingan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi dari PT. 

Ferinterior, diantaranya adalah visi, misi, profil, proses kegiatan utama dan pendukung, 

serta fungsi dan tata kerja. 

Studi Pustaka dilakukan untuk mengumpulkan dan membandingkan beberapa 

temuan penelitian serupa, seperti tesis dan jurnal sebelumnya. 

4. Pembuatan Perencanaan Architecture Enterprise 

Metodelogi architecture enterprise, penulis menggunakan TOGAF ADM sebagai 

kerangka kerja dan terbatas pada preliminary pase dan architecture vision. 

5. Kerangka Berpikir 

Tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian ini terdiri dari kegiatan yang tertuang 

pada susunan kerangka penelitian meliputi metode pengumpulan data dan metode 

pengembangan sistem yang dapat dilihat pada gambar berikut: 



 

Gambar 3.2 Kerangka Berpikir 

 

A. Preliminary Phase 

Merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam perancangan arsitektur perusahaan untuk 

mendefinisikan 5W+1H. Berikut tabel perancaan arsitektur: 

Driver Deskripsi 

What Data Karyawan, Data Keuangan, Data Pembukuan, Sistem Informasi Penjualan. 



Who Divisi terkait, Admin, Pelanggan 

Where Jl. Permata Sari Timur No. 2 Surabaya 

When Pengaplikasian sistem 2021 

Why 1. Belum memiliki sistem informasi baik untuk internal/eksternal perusahaan. 

2. Masih menggunakan pendataan secara manual untuk setiap 

pengoperasiannya. 

How Perencanaan Arsitektur Enterprise pada PT. Ferinterior Menggunakan Metode 

TOGAF ADM Framework Versi 9.2 

Tabel 3.1 Identifikasi 5W+1H 

- Principles Catalog 

Merupakan deskripsi prinsip terkait dengan arsitektur yang akan diranang. Berikut pada Tabel 

4.2 merupakan prinsip yang didapatkan dari wawancara berdasarkan kebutuhan dan 

permasalahan. 

 

No. Prinsip 

1. Arsitektur Bisnis 

Adanya fasilitas untuk customer dengan pengiriman barang door to door sesuai 

ketentuan yang disepakati. 

2. Arsitektur Aplikasi 

Aplikasi memiliki tampilan yang user friendly atau mudah digunakan baik oleh internal 

users /external users. Sehingga dapat fokus pada saat penggunaan aplikasi. 

3. Arsitektur Data 

Membuat manajemen data yang aman, aksesbility, terintegrasi dan memiliki kebijakan 

disesuaikan dengan kebutuhan stakeholder baik untuk aplikasi internal atau eksternal. 

4. Arsitektur Aplikasi 

- Membuat aplikasi internal perusahaan agar mempermudah koordinasi dengan 

divisi lain berbasis website. 

- Membuat aplikasi berbasis website untuk kebutuhan eksternal perusahaan 

sebagai sarana informasi dan penjualan kepada pelangggan. 

5. Arsitektur Teknologi 



Menggunakan software, hardware, dan infrastruktur jaringan yang dapat terintegrasi 

dan memiliki keamanan serta integrasi antar infrastruktur sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

 

B. Architecture Vision 

Tahapan pertama pengembnagan Architecture Enterprise akan menjelaskan kendala, 

identifikasi pemangku kepentingan, dan kebutuhan yang akan perlu dipenuhi. Berikut 

adalah visi dan misi dari PT. Ferinterior: 

Visi: 

- Menjadi perusahaan dengan reputasi Internasional dalam bidang jasa desain interior 

dan furniture yang ramah lingkungan. 

Misi: 

- Memproduksi jasa desain dan produk berdasarkan kebutuhan pelanggan. 

- Memberikan solusi terbaik dalam desain jasa atau produk dengan cara memberikan 

pelayanan profesional yang dapat diterima oleh pelanggan dalam hal kualitas dan inovasi. 

Berikut adalah hasil dari analisis value chain pada PT. Ferinterior: 

 

Gambar 3.1 Value Chain 

 

  



IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil pembahasan dalam artikel ini menggunakan wawancara, observasi, dan studi pustaka, 

dapat disimpulankan sebagai berikut: 

1. Kerangka kerja TOGAF ADM  digunakan untuk merencanakan arsitektur enteprise. 

Perencanaan yang dilakukan terdiri dari tahapan pendahuluan (preliminary), principle 

catalog hingga architecture vision. 

2. Aktivitas utama yang di dapatkan dari hasil wawancara adalah shipping, operation, 

consignee, marketing, dan service. Pada aktivitas pendukung terdapat infrastructure, 

human resource, technology development, dan procument. 

3. Visi dan Misi yang telah diketahui menghasilkan value chain yang sesuai dengan 

aktivitas utama dan aktvitas pendukung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran, antara lain: 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat melanjutkan fase TOGAF ADM pada arsitektur bisnis, 

arsitektur teknologi, arsitektur sistem informasi, opportunities and situation, dan 

migration planning. 

2. Adanya penambahan pada diagram pada kerangka berpikir sehingga perancangan yang 

dibuat semakin baik. 

3. Diharapkan adanya penelitian dengan penggunaan framework yang berbeda guna 

membandingkan penelitian. 

4. Pengembangan dan pengimplementasian aplikasi diharapkan dilaksanakana secara 

bertahap sesuai dengan roadmap. 
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Gambar 6.1 Dengan Daftar Pustaka 



 

Gambar 6.2 TanpaDaftar Pustaka 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6.3 Keseluruhan 

 

Adapun juga penulis melakukan pengecekan menggunakan website yang berbeda serta 

melakukan pembagian karena terbatasnya jumlah kata yang dapat diterima, maka penulis membagi 

menjadi 2 bagian, di mana perbagiannya terdiri dari Bagian 1(Cover – Tinjauan Pustaka) dan 

Bagian 2 (Pembahasan-Kesimpulan dan Saran). 
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